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Ringkasan 

Pada Penelitian ini menggunakan bahan baja assab 705 sebagai bahan 

penelitian, seperti yang telah diuraikan  kenapa menggunakan baja assab 705. 

Karena baja assab 705 merupakan baja karbon sedang (Medium)  yang sangat 

banyak di gunakan dalam dunia industri yang mengandung karbon sebesar 0,38%- 

0,43%C, dan dengan kandungan karbonnya memungkinkan baja untuk dikeraskan 

dengan pengerjaan perlakuan panas (heat treatment) yang sesuai seperti 

hardening.  Hardening adalah proses pemanasan logam sampai temperatur di atas 

titik kritis (daerah austenit), ditahan sejenak sesuai dengan waktu tahan yang 

dibutuhkan agar seluruh benda kerja memiliki struktur austenit dan kemudian 

didinginkan secara mendadak (Quenchig). 

Untuk meningkatkan sifat-sifat mekanis baja ASSAB 705 dilakukan proses 

perlakuan panas (heat treatment). Dalam penelitian ini, proses perlakuan panas 

yang dilakukan adalah Austempering yaitu proses perlakuan panas yang 

dilakukan untuk membentuk struktur bainit dalam baja ASSAB 705 yang 
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memiliki sifat-sifat mekanis yang lebih baik dibanding dengan struktur perlit. 

Proses ini dilakukan dengan menahan spesimen pada temperatur austenit selama 

beberapa saat, kemudian dicelupkan pada cairan pendingin (Oli) pada temperatur 

tertentu lalu di austempering. Pada waktu austempering harus memastikan bahwa 

pembentukan ferit bainit cukup untuk austenit sisa dengan karbon yang 

memungkinkan sebagian besar untuk dipertahankan ke suhu kamar. Sayangnya 

austempering yang berkepanjangan menyebabkan dekomposisi austenit residual 

menjadi campuran karbida dan ferit.  

           Dari hasil pengujian kekuatan tarik spesimen baja assab 705 peneliti 

mendapatkan nilai dengan holding time 0 menit ( tanpa perlakuan) mempunyai 

batas maxsimum rata- rata tertinggi pada holding time 90 menit adalah 125,91 

kgf. Sedangkan nilai rata-rata tertinggi pada batas patah adalah 103,07 pada 

holding time 90 menit, dan pada spesimen tanpa perlakuan memiliki persentase 

regangan tertinggi sebesar 6,58 persen. 

           Dari hasil pengujian kekerasan pada specimen tanpa perlakuan, holding 

time 30, 60, dan 90 menit bahwa dapat dilihat perbandingan tingkat kekerasan 

pada spesimen selalu meningkat dengan di quenching menggunakan media oli 

dengan holding time tertentu. 

Dari hasil pemeriksaan struktur mikro pada baja assab 705 pada spesimen 

tanpa perlakuan banyak terdapat flek hitam (Flek Perlit) dan bersama itu 

berkurangnya ferrit atau baja murni. Pada kadar karbon baja assab 705 0,42 %, 

maka baja dalam keadaan jenuh tehadap karbon. Pada specimen dengan holding 

time 30 menit dengan suhu austempering 320   maka didapat struktur mikro 

ferrit dan bainit, dan pada specimen dengan holding time 60 menit juga terdapat 

struktur ferrit dan bainit, Sedangkan pada holding time 90 menit terdapat struktur 

perlit, ferrit, dan bainit.  

Kata Kunci : Holding time, Austemper, Kekuatan Tarik, Kekerasan, Struktur                                                                                                                  

Mikro.
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Summary 

This research uses 705 steel as the research material, as explained why it 

uses 705 steel. Because steel 705 is medium carbon steel which is very widely 

used in the industrial world which contains 0.38% carbon - 0.43% C, and its 

carbon content allows the steel to be hardened by suitable heat treatment such as 

hardening. Hardening is the process of heating metals to temperatures above the 

critical point (austenitic area), held for a moment according to the holding time 

needed so that all workpieces have austenite structure and then cooled suddenly 

(Quenchig). 

To improve the mechanical properties of ASSAB 705 steel, a heat treatment 

process is carried out. In this research, the heat treatment process carried out is 

Austempering, which is a heat treatment process carried out to form bainite 

structures in ASSAB 705 steel which has better mechanical properties compared 

to pearlite structures. This process is carried out by holding the specimen at 

austenite temperature for a while, then dipping it in the coolant oil (oil) at a 

certain temperature and then austempering it. At the time of the austempering 
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must ensure that the formation of bainite ferrite is sufficient for the remaining 

austenite with carbon which allows most of it to be maintained to room 

temperature. Unfortunately, prolonged austempering causes decomposition of 

residual austenite into a mixture of carbide and ferrite. 

From the results of tensile strength testing of 705 assab steel specimens, 

researchers obtained a value with a holding time of 0 minutes (without treatment) 

having the maximum average maximum limit at a holding time of 90 minutes was 

125.91 kgf. While the highest average value at the fracture limit is 103.07 at 90 

minutes holding time, and the untreated specimen has the highest strain 

percentage of 6.58 percent. 

           From the results of hardness testing on specimens without treatment, 

holding time 30, 60, and 90 minutes that can be seen the comparison of the level 

of hardness in specimens always increases with quenching using oil media with a 

certain holding time. 

From the results of the examination of the microstructure of 705 assab steel in 

specimens without treatment there are many black spots (Perlite spots) and 

together with the reduction in ferrite or pure steel. At 705 0.42% assab carbon 

steel content, the steel is saturated with carbon. In specimens with a holding time 

of 30 minutes with austempering temperature of 320  , micro-ferrite and bainite 

structures are obtained, and in specimens with a holding time of 60 minutes there 

are also ferrite and bainite structures, while at a 90-minute holding time there is a 

structure of pearlite, ferrite, and bainite. 

 

Keywords: Holding time, Austemper, Tensile Strength, Hardness, Structure 

        Micro. 
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Abstrak  

Baja paduan medium dengan mampu mesin yang unik dan mampu keras 

yang baik pada luas penampang melintang yang besar. Baja karbon medium 

mudah dibentuk, mempunyai kekuatan tinggi, mudah di peroleh dipasaran 

karena penggunaannya sangat banyak dan luas, dalam pembuatan komponen 

mesin yang baik harus ada hubungan antara sifat mekanis yang dibutuhkan 

dengan manufaktur yang akan dilakukan. Sering terjadi kesalahan seperti 

hasil produksi yang tidak sesuai dengan perencanan (design), kemungkinan 

pada saat melakukan pembuatan komponen mengalami kesulitan yang 

disebabkan kurangnya data-data pendukung yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan perencanaan (design). Dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan sifat 

mekanik dari material bahan baja assab 705. Pada setiap spesimen dilakukan 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui Kekerasan, kekuatan tarik dan 

dilakukan juga pengamatan struktur mikro atau morfologi dari baja assab 705 

pada saat heat treatment dengan suhu austenisasi 850   dengan 

menggunakan media pendingin oli SAE 15W-50 dengan austempering 320 

  pada variasi waktu 30, 60 dan 90 menit. 

 

Kata kunci: Heat treatment, Austempering, Kekuatan tarik, Kekerasan,   

       Struktur mikro. 

 

 
 

 

 

 

   



 

1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Baja paduan medium dengan mampu mesin yang unik dan mampu keras 

yang baik pada luas penampang melintang yang besar. Baja karbon medium 

mudah dibentuk, mempunyai kekuatan tinggi, mudah di peroleh dipasaran karena 

penggunaannya sangat banyak dan luas. Contohnya seperti Saat perpindahan 

presneling, poros transmisi dan roda gigi mengalami beban puntir pada saat 

pembebanan dan dengan putaran tinggi. Berdasarkan permasalahan tersebut untuk 

mencegah keausan, dan memperbaiki sifat mekanik baja maka dibutuhkan 

campuran baja karbon yang sesuai pada komposisi kimia material. (Yuliyanto, 

2015) 

Kemudian pada saat Perlakuan panas seperti penempaan dan pengerasan 

yang bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat logam tersebut. Proses pemanasan 

logam dibawa suhu kritis tempering. Material yang telah dikeraskan mempunyai 

sifat mekanik yang rapuh, mudah patah sehingga tidak cocok Untuk digunakan. 

Ketika dilakukan proses tempering, kerapuhan pada material dapat diturunkan 

sampai memenuhi syarat-syarat yang diinginkan. Pada saat kekuatan tarik 

menurun, maka kekerasan akan turun juga. sedang nilai ketangguhan dan keuletan 

pada material akan naik. Sehingga peneliti biasanya setelah dilakukan proses 

hardening selanjutnya dilakukan dengan proses Temper yaitu pemanasan ulang 

pada baja yang sudah dikeraskan pada temperatur dibawah temperatur austenisasi 

yang disusul dengan pendinginan (quenching) menggunakan media pendingin 

seperti air, oli, larutan garam dan sebagainya untuk menghilangkan tegangan sisa 

(residual stress) dan mengembalikan sebagian ketangguhan dan keuletan dari baja 

akibat proses hardening. Pada media pendingin menggunakan oli adalah 

mempunyai laju  pendingin yang lambat dibandikan dengan media pendingin 

seperti air atau larutan pendingin yang lainnya. (Murtiono, 2012) 
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Dalam pembuatan komponen mesin yang baik harus ada hubungan antara 

sifat mekanis yang dibutuhkan dengan manufaktur yang akan dilakukan. Sering 

terjadi kesalahan seperti hasil produksi yang tidak sesuai dengan perencanan 

(design), kemungkinan pada saat melakukan pembuatan komponen mengalami 

kesulitan yang disebabkan kurangnya data-data pendukung yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan perencanaan (design). Untuk dapat 

mengatasi hal tersebut perlu dilakukan penelitian agar data-data pendukung yang 

dibutuhkan saat melakukan proses produksi (manufacture) dapat digunakan. 

Untuk mendapatkan nilai ketangguhan, ketahanan, kekerasan dan keuletan 

terhadap lelah dari material yang akan di uji tersebut dapat dilakukan dengan cara 

hardening atau pengerasan yang akan dilanjutkan dengan proses pendinginan 

(quenching) menggunakan oli, yang tujuannya untuk mendapatkan hasil struktur 

martensit yang keras dan memiliki ketahanan lelah yang maksimal. (Syahri et al., 

2017)  

Perkembangan teknologi banyak di kalangan dunia industri yang 

menggunakan logam sebagai sebagai bahan baku produksi atau bahan utama 

operasional. Pada saat ini yang banyak digunakan terutama untuk membuat alat-

alat perkakas, alat pertanian, komponen otomotif, dan kebutuhan rumah tangga 

adalah baja karbon. Logam akan banyak dipengaruhi oleh gaya luar yang berupa 

tegangan gesek yang mengakibatkan  perubahan bentuk atau deformasi pada 

bagian material tertentu.  

Hal yang dilakukan supaya logam tahan dari gesekan atau tekanan adalah 

dengan memanaskan baja pada suhu kritis, hal ini memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kekerasan baja sesuai dengan kebutuhan, dengan banyaknya 

aplikasi pemakaian baja karbon sedang dalam kehidupan sehari-hari menjadikan 

banyaknya macam tingkatan bahan material yang akan dipasarkan mulai dari 

material yang berkualitas rendah sampai material yang berkualitas tinggi dengan 

harga yang berpariasi, tingginya harga material yang berkualitas tunggi untuk 

memproduksi komponen yang memiliki ketahanan aus yang baik, maka 

diperlukan perlakuan panas (heat treatmen) pada material berkualitas sedang 

untuk mendapatkan kualitas yang baik. 
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Perlakuan panas (heatreament) bertujuan untuk meningkatkan keuletan, 

meningkatkan kekerasan, meningkatkan tegangan tarik menghilangkan tegangan 

internal, menghaluskan butiran kristal, dan sebagainya. Hal ini dapat dicapai 

sesuai apa yang diharapkan dengan cara mengamati faktor-faktor yang telah 

mempengaruhinya seperti media pendingin, suhu udara, suhu ruangan, suhu pada 

saat melakukan pemanasan, dan material itu sendiri. (Murtiono, 2012) 

  Baja yang telah dikeraskan bersifat rapuh dan tidak cocok untuk digunakan, 

melalui proses tempering kekerasan dan kerapuhan dapat diturunkan sampai 

memenuhi persyaratan penggunaan. Kekerasan turun, kekuatan tarik akan turun 

pula, sedangkan keuletan dan ketangguhan baja akan meningkat. Sehingga tujuan 

dari penelitian ini serta menjadi judul skripsi saya yaitu “Pengaruh Holding 

Time pada Austemper Terhadap Kekuatan Tarik, Kekerasan  dan Struktur 

Mikro pada Baja Assab 705” 

1.2 Rumusan Masalah 

Pengaruh holding time pada baja terhadap kekerasan, kekuatan, ketangguhan 

dan struktur mikro pada saat proses austempering.  

1.3 Batasan Masalah 

  Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Material menggunakan baja ASSAB 705 

2. Temperatur austempering 320
o
C. 

3. Variasi waktu austempering (30, 60, 90 menit). 

4. Pengujian pada spesimen yaitu: uji tarik, uji kekerasan dan struktur mikro 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kekerasan spesimen awal atau spesimen tanpa perlakuan 

(kontrol). 

2. Mengaplikasikan proses austempering pada baja ASSAB 705. 
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3. Menganalisa dan memahami sifat mekanik material ASSAB 705 yang 

telah melalui proses austempering dengan  temperatur 320   dan variasi 

waktu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

        Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah: 

1. Memberikan kontribusi pengetahuan kepada mahasiswa khususnya 

civitas akademika dan teknik mesin dalam mengetahui sifat mekanik 

material ASSAB 705 yang melalui proses austempering. 

2. Sebagai bekal mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yang akan 

datang. 

1.6 Metode Penelitian 

            Metode penulisan yang digunakan dalam proses penulisan skripsi ini  

            adalah: 

1. Studi Literatur 

2. Pengujian kekerasan, tarik, dan struktur mikro 

3. Analisa data 

1.7 Sistematika Penulisan  

         Pada penulisan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari bab-bab yang 

berkaitan satu sama lain dimana tiap babnya terdapat uraian dan gambaran yang 

mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Adapun bab-bab tersebut 

meliputi: 

 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 

 



5 
 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori dasar yang melandasi pembahasan 

skripsi dan data yang akan mendukung dalam melakukan 

penelitian berdasarkan literatur. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang diagram alir penelitian, literatur, alat 

dan bahan yang digunakan, dan metode penelitian.  

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab yang terdiri dari data hasil yang didapat selama 

penelitian. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab yang mencakup kesimpulan dan saran yang secara 

umum merupakan rangkuman dari hasil penelitian yang 

dilakukan.   
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